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BAB III 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis yang telah diuraikan, dapat 

diambil kesimpulan sebagai berikut : 

1. Berdasarkan penelitian yang dilakukan penulis, pengelolaan sampah 

plastik hasil upacara keagamaan yang dilakukan di Pura Uluwatu sudah 

sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan yang berlaku 

namun belum dapat dikatakan metode yang digunakan sudah merupakan 

metode yang mengendalikan pencemaran lingkungan. Berdasarkan 

penelitian, bentuk pengelolaan sampah plastik yang sudah dilakukan 

adalah pengurangan dengan bentuk pembuatan aturan pembatasan 

penggunaan plastik terutama plastik sekali pakai dalam upacara 

keagamaan oleh pihak pengelola Pura Uluwatu. Upaya pengelolaan 

sampah sebagai bentuk pengurangan sampah berdasarkan Undang-

Undang Nomor 18 Tahun 2008 Pasal 20 ayat (1) yang belum dilakukan 

adalah pendauran ulang sampah dan pemanfaatan kembali sampah yang 

masih bisa dioptimalkan. Berdasarkan penelitian, Tempat Pengolahan 

Sampah dengan Prinsip 3R yang ada di Pura Uluwatu masih ada 

ketidaksesuaian dengan Pasal 1 angka 14 Peraturan Menteri Pekerjaan 

Umum Nomor 3 Tahun 2013 yakni dimana TPS 3R seharusnya 
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merupakan tempat dilaksanakannya kegiatan pengumpulan, pemilahan, 

penggunaan ulang, dan pendauran ulang skala kawasan namun pada 

kenyataannya TPS 3R yang ada hanya menjadi tempat pengumpulan 

sampah kawasan. Berdasarkan hasil penelitian, kegiatan penanganan 

sampah yang sudah dilakukan sesuai dengan Pasal 22 ayat (1) Undang-

Undang Nomor 18 Tahun 2008 adalah pengumpulan sampah dari sumber 

ke TPS 3R yang sudah dimiliki oleh Kawasan Pura Uluwatu lalu sampah 

tersebut diangkut dari TPS 3R Kawasan Pura Uluwatu ke TPST Pecatu. 

Penanganan sampah yang belum optimal dilakukan oleh Kawasan Pura 

Uluwatu adalah pemilahan sampah sesuai jenisnya, pengolahan, dan 

pemrosesan akhir sampah. 

2. Belum optimalnya pengelolaan sampah plastik di Kawasan Pura Uluwatu 

disebabkan oleh kendala berupa kurangnya keasadaran masyarakat akan 

dampak yang disebabkan oleh penggunaan plastik sehingga masih sering 

didapati penggunaan plastik dalam unsur-unsur upacara keagamaan. 

Kurangnya kesadaran masyarakat juga berdampak pada tidak optimalnya 

pemilahan sampah dari sumber. Kendala lainnya merupakan besarnya 

biaya operasional yang dibutuhkan apabila harus menambah tenaga kerja 

untuk mengelola sampah terutama di hari-hari raya besar keagamaan 

Hindu dimana upacara-upacara yang dilakukan akan menghasilkan jumlah 

sampah yang sangat banyak. Plastik masih akan terus digunakan dalam 

segala kegiatan karena bersifat efisien dan terjangkau oleh semua kalangan 

masyarakat. Keunggulan-keunggulan inilah yang kemudian mempersulit 
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adanya transformasi pola pikir mengenai kesadaran masyarakat akan 

pentingnya mengurangi penggunaan plastik dalam kegiatan sehari-hari. 

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis yang telah diuraikan, saran yang 

dapat penulis berikan yakni : 

1. Pengelola Kawasan Pura Uluwatu dapat bekerjasama dengan Pemuka 

Agama beserta Dinas Lingkungan Hidup dan Kebersihan Kabupaten 

Badung untuk berperan aktif dalam mengedukasi umat Hindu mengenai 

penggunaan plastik dalam upacara-upacara keagamaan Hindu yang masih 

dapat digantikan dengan bahan-bahan ramah lingkungan demi menjaga 

Kawasan Pura Uluwatu dari pencemaran lingkungan. Pengelola Kawasan 

Pura Uluwatu dapat mengoptimalkan fungsi TPS 3R yang dimiliki di 

dalam kawasan serta melakukan pengelolaan sampah plastik sesuai 

dengan aturan yang berlaku dan melakukan pemilahan sampah sebelum 

pengangkutan agar proses pengolahan dan proses akhir sampah menjadi 

lebih baik.  

2. Pengelola Kawasan Pura Uluwatu dapat bekerjasama dengan Desa Adat 

Pecatu untuk berperan aktif dalam membatasi penggunaan sampah plastik 

sekali pakai dalam kegiatan adat dan/atau kegiatan keagamaan di 

lingkungan Desa Adat sesuai dengan aturan Gubernur Nomor 97 Tahun 

2018 dan mengerahkan perangkat keamanan desa atau yang dikenal 

dengan pecalang untuk menertibkan penggunaan plastik dalam setiap 
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upacara keagamaan dan juga mengawasi pengelolaan sampah plastik yang 

dihasilkan oleh Upacara Keagamaan untuk mengendalikan pencemaran 

lingkungan di Kawasan Pura Uluwatu. Dengan Kerjasama ini Pengelola 

Kawasan Pura Uluwatu juga tidak lagi terbentur dengan keterbatasan 

budget operasional untuk mengerahkan pekerja yang mengelola sampah di 

hari-hari upacara keagamaan karena jumlah sampah yang dihasilkan bisa 

ditekan dengan adanya pengawasan penggunaan plastik dari perangkat 

keamanan Desa Adat Pecatu. 
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